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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan dan efek tuturan dajare dalam
acara variety show Nogizaka Koujichuu dengan pendekatan sosiopragmatik. Dajare
merupakan fenomena linguistik yang memanfaatkan homofon atau kemiripan bunyi untuk
menciptakan humor. Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah: (1) jenis
pembentukan dajare yang muncul dalam acar tersebut, dan (2) efek tuturan dajare terhadap
mitra tutur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data
berupa percakapan yang mengandung dajare dari acara variety show Nogizaka Koujichuu
episode 275-490. Data dianalisis berdasarkan teori pembentukan dajare oleh Dybala dkk.
(2012) dan teori efek tuturan oleh Hurford dan Heasley (1994). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 12 pembentukan dajare ditemukan 9 pembentukan dajare yaitu
pembentukan homofon (4) data, penambahan mora (6) data, pengurangan mora (2) data,
perubahan mora (9) data, perubahan cara baca kanji (1) data, pembagian frasa (2) data,
teka- teki (2) data, pencampuran bahasa asing (1) data dan pemindahan koma atau jeda
pemindahan koma (1) data. Sementara itu, efek tuturan dajare terbagi menjadi dua: positif
(23) data dan negatif (5) data.

Kata kunci: Dajare, Sosiopragmatik, Efek Tuturan, Nogizaka Koujichuu

PENDAHULUAN

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas dan membangun hubungan sosial. Salah
satu bentuk kreativitas berbahasa yang sering muncul dalam komunikasi sehari-hari adalah
humor verbal. Dalam bahasa Jepang, humor verbal banyak diwujudkan melalui dajare, yaitu
permainan kata yang memanfaatkan kesamaan bunyi, pergeseran makna, atau manipulasi
struktur fonologis untuk menghasilkan efek kelucuan (Hamada, 1996).

Dajare merupakan fenomena linguistik yang menarik karena tidak hanya berkaitan
dengan aspek kebahasaan, tetapi juga dengan konteks sosial dan pragmatik. Penggunaan
dajare menuntut adanya kesamaan pengetahuan (shared knowledge) antara penutur dan mitra
tutur agar makna humor dapat dipahami dengan baik. Oleh karena itu, keberhasilan dajare
sebagai tindak tutur humor sangat bergantung pada situasi komunikasi, hubungan sosial
antarpenutur, serta konteks budaya yang melatarbelakanginya (Yule, 1996).

Dalam konteks media hiburan Jepang, dajare sering digunakan dalam acara variety
show sebagai strategi untuk menciptakan suasana santai, menghibur penonton, serta
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mempererat interaksi antarpengisi acara. Salah satu acara yang secara konsisten menampilkan
penggunaan dajare adalah Nogizaka Koujichuu, sebuah variety show yang menampilkan
interaksi spontan antara pembawa acara dan anggota grup idola Nogizaka46. Tuturan dajare
yang muncul dalam acara ini tidak hanya berfungsi sebagai humor, tetapi juga memunculkan
berbagai respons dari mitra tutur, baik berupa tawa, keterkejutan, maupun penolakan.

Penelitian mengenai dajare sebelumnya cenderung berfokus pada aspek linguistik,
seperti pembentukan kata dan klasifikasi jenis permainan bunyi (Dybala et al., 2012). Namun,
kajian yang mengaitkan pembentukan dajare dengan efek tuturannya dalam interaksi nyata,
khususnya dalam konteks media hiburan, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk pembentukan dajare serta efek tuturan yang
ditimbulkannya dalam acara Nogizaka Koujichuu dengan menggunakan pendekatan
sosiopragmatik.

Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian pragmatik dan sosiolinguistik, khususnya dalam memahami peran humor verbal
sebagai strategi komunikasi dalam bahasa Jepang, serta memperkaya penelitian mengenai
penggunaan dajare dalam konteks interaksi sosial dan media massa.

Berikut merupakan salah satu contoh kalimat dajare yang diucapkan pada acara variety show
Nogizaka Koujichuu:

Data (1)
RESA TR UENTLID2ETH?
Shitara san : Epuron toka suru no? le demo?

‘Apakah kamu memakai celemek atau semacamnya? Bahkan di rumah?
Hoh FW, = rrLET, B ZIELAbROT.
Ume chan : Hai, epuron shimasu. Warito koboshi gachi na node...
“Ya, pakai. Karena sering ketumpahan...’
REES L ZHELEDH?
Shitara san  : Kobushi gachi?
‘Sering melakukan cengkok?’
fEbhoi R EI X (RD)
Ume chan : Iya, chigau yo (Warau)
‘Tidak, bukan seperti itu maksudnya’. (Tertawa)
(Nogizaka 46 Koijichuu, E. 465; 22:09-22:15)
Pada data (1), tuturan dajare terbentuk melalui perubahan mora dari ZIEZ L7235
(koboshigachi) menjadi Z.5 L7235 (kobushigachi), yaitu perubahan vokal /o/ — /u/ yang
menghasilkan bentuk fonologis mirip tetapi bermakna berbeda. Kata Z |X L3 % berasal dari
ZIE T (kobosu) ‘menumpahkan’ dan unsur 735 (gachi) yang dalam Shinmeikai Kokugo
Jiten didefinisikan sebagai [& 9 WHOMHMPIZ/R Y LT WS E | (sou iu keikou ni nari
yasui sama), sehingga bermakna ‘cenderung menumpahkan’.
Sebaliknya, Z .5 L (kobushi) dalam kamus yang sama berarti [#XC. A& 2 £
S ETFTSHTHEZDIT DN  (uta de, koe o komakaku jouge sasete fushi o tsukeru
utaikata), yaitu teknik cengkok dalam bernyanyi. Ketika menjadi Z 5L H
(kobushigachi), maknanya bergeser menjadi ‘cenderung menggunakan cengkok’, yang secara
semantik tidak relevan dengan konteks memasak.
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Humor muncul dari ketidaksesuaian makna akibat kemiripan bunyi tersebut. Secara
sosiopragmatik, dajare ini menghasilkan efek perlokusi positif yang ditandai dengan tawa
mitra tutur (02, EO L (K D) ) (iva, chigau yo [warau]), menunjukkan bahwa
penyimpangan makna dipahami sebagai permainan bahasa, bukan kesalahan komunikasi.

Dari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu efek tuturan dajare adalah
menimbulkan respons positif dan hiburan bagi mitra tutur. Namun, selain efek tersebut, masih
banyak efek lain yang dapat muncul dari penggunaan dajare. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut pembentukan dan efek tuturan dajare terhadap
mitra tutur.

Penelitian ini menggunakan acara Nogizaka Koujichuu tahun 2020 sebagai sumber
data, yaitu episode 275-490. Pemilihan episode tersebut dilakukan untuk membatasi ruang
lingkup penelitian serta memudahkan pengumpulan data, karena episode-episode tersebut
dapat diakses melalui kanal YouTube Nogizaka Haishinchuu. Dengan demikian, penelitian
berjudul “Pembentukan dan Efek Tuturan Dajare pada Acara Variety Show Nogizaka
Koujichuu™ ini dianalisis menggunakan kajian sosiopragmatik.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan
pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu (Mukhtar, 2013: 10).
Metode deskriptif kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan fenomena berdaarkan data
kualitatif tanpa menggunakan angka atau statistik. Dalam konteks penelitian ini, metode ini
digunakan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan kalimat- kalimat yang mengandung
dajare dalam acara variety show Nogizaka Koujichuu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pembentukan Dajare Data Efek Tuturan
Homofon 4 Data Positif & Negatif
Penambahan mora 6 Data Positif
Pengurangan mora 2 Data Positif
Perubahan mora 9 Data Positif
Perubahan cara baca 1 Data Positif
kanji
Pembagian frasa 2 Data Positif & Negatif
Teka-teki 2 Data
Pencampuran bahasa 1 Data Positif
asing
Pemindahan 1 Data Positif
koma/jeda
Total 28 Data 23 Positif, S Negatif

B. Pembahasan
Bagian ini membahas fenomena tuturan dajare yang muncul dalam acara variety show
Nogizaka Koujichuu dengan menitikberatkan pada proses pembentukan serta efek tuturan
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yang dihasilkan dalam interaksi antarpenutur. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan data
tuturan pada konteks sosial dan situasional yang melatarbelakanginya, sehingga penggunaan
dajare dapat dipahami sebagai bentuk kreativitas berbahasa dalam komunikasi. Melalui
pendekatan sosiopragmatik, penulis berupaya menguraikan bagaimana dajare digunakan,
dimaknai, dan berperan dalam membangun dinamika komunikasi antara penutur dan mitra
tutur dalam tayangan tersebut.

1. Pembentukan Homofon

Data (3)
REIA 1 R2IETA T o ThEFRH > TERR D,
Shitara san : Yappa raibu tte ne kansei ga atte kansei mitai na.

‘Memang benar ya konser itu kalau ada sorakan penonton
keliatan nya akan berhasil.’
EJCASR VY : R ACBAHEE? (RS)
Mayu chan : Ee, kyuuni dajare?
‘Eh, mendadak dajare?’ (tertawa).
WBEbRA : (8))
Ioki chan : (Warau)
(Tertawa)
(Nogizaka 46 Koijichuu, E.402; 13:00-13:03)

Pada data (3), tuturan dajare terbentuk melalui penggunaan homofon [#F | (kansei
‘sorakan’) dan [5EfK] (kansei ‘selesai’). Kedua kata memiliki bunyi yang sama, tetapi
makna berbeda, sehingga menimbulkan ambiguitas yang menjadi sumber humor tanpa adanya
perubahan bentuk fonologis. Sesuai teori Dybala dkk. (2012), hal ini termasuk kategori
pembentukan dajare homofon.

Secara sosiopragmatik, tuturan ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
berfungsi sebagai strategi untuk menghibur dan mencairkan suasana. Hal ini terlihat dari
respons mitra tutur yang tertawa dan menyadari adanya dajare. Dengan demikian, tuturan
tersebut menghasilkan efek perlokusi positif berupa hiburan dan mempererat interaksi sosial,
yang menunjukkan bahwa dajare berhasil dipahami berkat adanya kesamaan pengetahuan
antara penutur dan mitra tutur.

2. Penambahan Mora

Data (7)

L7eb S AT S T B ATTDN?

Shitara san : Matsumura nani waratterun desuka?
‘Matsumura, apa yang sedang kamu tertawakan?’.

IFTH % A cRDNED IR AR D TR B AR, o o KRB
~ (RN HMNSADEIZETS)

Matsumura chan  : Yappari nanka aratamete mitara hen na... tokuchou teki na kao na...
(Himura san kao ni miteru)
‘Ternyata setelah melihat kembali wajah nya terlihat aneh dan juga
khas sekali muka nya (mirip seperti kappa)’. (Melihat wajah Himura
san sambil tertawa)

AR S A CEIpp oS TmT o T

Himura san : Hen na yutta sutte?

“Tadi bilang aneh?’.
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Lieb & AXEA I v NTTIFERZ (AMNESADEIZRTS)

Shitara san : Hobo okappa desukedo nee. (Himura san no kami ni mitteru)
‘Hampir seperti kappa yaa.’

A S 2 A X TT ! (I TIRLTD)

Matsumura chan : Sou desu! (Kera kera Waratteru)
“Ya benar!’. (Tertawa histeris/heboh)
HAf S A A R
Himura san : Kappa su na yo!
‘Jangan samakan aku dengan kappa!’.
(Nogizaka 46 Koijichuu, E.307; 19:56-20:08)

Pada data (7), dajare terbentuk melalui penambahan mora di awal kata, yaitu dari kappa
(% >N\ ‘makhluk mitologi Jepang’) menjadi okappa (¥7>-1L ‘rambut bob’). Secara
fonologis, penambahan bunyi /o/ mempertahankan kemiripan bunyi sehingga memicu
permainan kata.

Pergeseran makna terjadi dari kata 77 -~ 7~ kappa sebagai makhluk mitologis ke 337>~ |E
okappa sebagai gaya rambut bob, dan dalam konteks ini merujuk langsung pada rambut
Himura-san sebagai mitra tutur. Rambut Himura-san yang menyerupai potongan bob menjadi
dasar asosiasi, sehingga ia secara implisit disamakan dengan bentuk kepala 3372>> 1% (kappa
‘rambut bob’).

Humor muncul karena adanya perbandingan tidak langsung antara manusia dan makhluk
mitologi melalui kemiripan visual tersebut. Secara sosiopragmatik, tuturan ini berfungsi
sebagai ejekan ringan (teasing) yang menghasilkan efek positif, terlihat dari tawa partisipan
dan respons Himura-san yang menolak sambil bercanda v /X972 X (kappa suna yo!
‘Jangan samakan aku dengan kappa’), yang menunjukkan bahwa plesetan dipahami sebagai
humor, bukan penghinaan.

3. Pengurangan Mora

Data (12)

RS A CATPEZRB Lo ENTEL T, FIZLER R WIS NTHL T, T
PRI Z AL LB ATT L NFIEL B R AD TTITRD)

Shitara san : Zenhan wa ne chotto kakehashi de. Kakehashi jyanai yo ima kake

ashi de. Gomen na kakehashi kikoeru to omotta kedo...(Kakehashi chan
no hou ni miru)
‘Di babak pertama sedikit gunakan Kakehashi, bukan kakehashi ya
sekarang menggunakan kaki dengan cepat. Maaf, tadi terdengar seperti
mengatakan Kakehashi’. (Melihat ke arah Kakehashi chan)
ESPE ARSI C (FIBIZEMNT D)
Kakehashi chan  : (Futsuu ni kao kakeru)
(Memasang wajah datar)
JIARI G A : (%29) all member
Nogizaka46 : (Warau) all member
(Tertawa)
(Nogizaka 46 Koijichuu, E.377; 19:31-19:38)
Pada data (12), dajare terbentuk melalui pengurangan dan perubahan mora dari 7>/7
/% L (kakehashi) menjadi 7~/ & L (kakeashi). Secara fonologis, perubahan ini tampak
sederhana, yaitu hilangnya mora /#a yang kemudian menghasilkan bentuk baru dengan pola
bunyi yang sangat mirip. Namun secara semantik, perbedaannya signifikan: kakehashi
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merujuk pada nama/entitas (Kakehashi, ‘jembatan’), sedangkan kakeashi berarti ‘berlari
cepat’, yaitu tindakan.

Perbedaan ini menunjukkan adanya pergeseran dari makna referensial ke makna aksi,
sehingga menciptakan ketidaksesuaian yang menjadi sumber humor. Akan tetapi, karena yang
diplesetkan adalah nama individu, dajare ini tidak sepenuhnya diterima sebagai humor.
Respons mitra tutur yang datar menandakan bahwa efek perlokusi tidak sepenuhnya berhasil,
sehingga dapat dikategorikan sebagai efek negatif ringan, yaitu humor yang tidak sepenuhnya
dipahami atau diterima oleh target tuturan.

Dengan demikian, data ini menegaskan bahwa keberhasilan dajare tidak hanya bergantung
pada kemiripan bunyi, tetapi juga pada kesesuaian konteks sosial dan sensitivitas terhadap
objek yang diplesetkan.

4. Perubahan Mora

Data (18)

HE IS A D AT TENDEL, FO T IRATEADTR, AT AT
FUICZHLHEfEL TET 4

Degawa Tetsuro : Konshuu wa yatte mairimashita. Hako no nakami wa nandarouna.
Konshuu wa nanda naka ni kochira jyunbi shitemasune.
‘Minggu ini akhirnya melakukan nya. Di dalam kotak ini berisi apa
ya?.Mingu ini apa yang sedang disiapkan di dalam nya ya?.’

NELR A, (BETETUATLEST) FboA, REBSA

Kaki chan : (Odoroki sugite sakende shimatta)

Mayu chan, Nagi chan
(Berteriak karena sangat terkejut)

HIETEIS A P RIESLWAR L FIELLWL | NE | TPl

Degawa Tetsuro san : Subarashii ne! Subarashii! Gaki, Mayutan.
‘Hebat ya! Hebat! Gaki, Mayutan.’

MEHRA X BoE? (5RD)

Kaki chan : E, gaki? (Warau)
‘Eh Gaki?’ (Warau)
HotbhrA c NEST(EED)
Akimoto chan : Gaki tte (Warau)
‘Mengatakan Gaki’ (Tertawa)
ERS VY (R0 ESTENESoTHE (5B))
Himura san : Gakki tte iichatteruyo (Warau)
‘Barusan mengatakan gaki’ (Tertawa)
RIS ((%%9)
Shitara san : (Warau)
(Tertawa)

JIRRDEE A 73— (5RD)
Nogizaka no zenin menbaa : (Warau)

(Tertawa)
INEHRA R EDITTLIEE N !
Kaki chan : Ki wo tsukete kudasai!

‘Tolong hati- hati’
HIES A AL, DoEToThHA ! (KD)
Degawa Tetsuro : Oii. Kaki futteru ne! (Warau)
(Tertawa)
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(Nogizaka 46 Koijichuu, E.401; 03:47-03:51)

Pada Data (18), tuturan dajare terbentuk melalui perubahan konsonan /k/ menjadi /g/ pada
kata kaki (7>Z) sehingga menjadi gaki (73 ). Secara fonologis perubahan ini tampak kecil,
namun secara semantik menghasilkan pergeseran makna yang signifikan, dari nama diri yang
netral (Kaki) menjadi leksikon umum gaki yang berarti ‘anak kecil’ dengan potensi nuansa
merendahkan. Pergeseran ini menciptakan ketidaksesuaian makna yang menjadi sumber
humor.

Dalam konteks sosiopragmatik, makna negatif potensial tersebut tidak direalisasikan
sebagai penghinaan karena dibingkai dalam situasi humor variety show. Sebaliknya, dajare
ini dipahami sebagai permainan bahasa yang memperlihatkan kedekatan sosial
antarpartisipan. Hal ini terbukti dari respons tawa kolektif, yang menandakan keberhasilan
efek perlokusi positif. Dengan demikian, dajare pada data ini menunjukkan bahwa pergeseran
makna tidak selalu menghasilkan konflik, tetapi justru dapat memperkuat solidaritas ketika
didukung oleh konteks sosial dan shared knowledge yang sama.

5. Perubahan Cara Baca Kanji

Data (22)

ROBEEDBREEZ 2RIV (F )
Tsugi no kotoba wo kotaenasai!
‘Jawablah arti dari kata selanjutnya’!.

ﬁ:‘ﬂ% oK
Mondai : Pippi
Soal : Pippi
L7zbEA AT HTZ, ZRHMNFFTLE? o DL LT > T
Shitara san : Kore wa kantan da. Kore koushuuben deshou? Pippi to yare yare
pippi
‘Ini mudah. Ini adalah dialek Koshu, bukan?
LbbHRA CTRNTERTEL?
Shinuchi chan : Nanda pokemon?
‘Apa pokemon?’
ER SRV NN (JRER)
Himura san : Hahahaha (Bakusho)

‘Hahahaha’ (Tertawa tebahak bahak).
LTebI A RTELROZNT
Shitara san : Pokemon nano kore?

‘Ini pokemon apa?’.
HInbril R (FRFIZE X D)
RFELIEBRA
Asuka chan to : Kareshi (Douji ni kotaeru)
Yamashita chan

‘Pacar’ (Menjawab secara bersamaan)
L7EBEN 1 22 TRATHINST=2D 2 R0FLTZ?
Shitara san : Ee, nande wakatta no? Yamashita?

‘Eh Kenapabisa tahu? Yamashita?’.
RLFELIEDRA oo TEWVET LA
Yamashita chan  : Pippi tte iimasune.

‘Disebut nya pippi bukan’.
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LT-HEA EROZERSTRDOD?

Shitara san : Kareshi no koto pippi tsuno?
‘Menyebut tentang pacar dengan pippi’
HAEA Koo T 1N
Himura san : Pippi tte nan no yo?
‘Apaan sih pippi itu?’
LIebS A TRCZERINDIRNP 2
Shitara san : Nani kore zenzen shiranai yabee!

‘Gawat apa ini sama sekali gak tahu!’
NADHR A D HFEIRANDTE
Renka chan : Sukina hito no koto.

‘Ini tentang orang yang disuka’.

LIZbE A RENBE TN

Shitara san : Hyougen ga doko ka?
‘Dimana deskripsi nya?’

ARFSA OV SYON taA Sy al?)

Himura san : Pi kara pi ni natta no?

‘Apakah dari pi menjadi pi?’.
L7cbs A (Lo flie — DL A3 o U
Shitara san : Jya, kakipii no baai wa karepippi?
‘Kalau begitu, kakipii (snack khas jepang yang dicampur dengan
kacang tanah) menjadi pacar?
TIARREE DAL 73— 1 (59))
(Warau)
(Tertawa)
(Nogizaka 46 Koijichuu, E.469; 07:38-08:34)

Pada data (22), dajare terbentuk dari permainan antara [#fit"—| (kakipii) dan T4
oW (karepippi). Secara bentuk, terjadi perubahan pada unsur awal kata, yaitu [4i]
(kaki) yang bermakna ‘kesemek’ atau merujuk pada makanan ringan fifi £"—, diganti menjadi

[4%] (kare) yang bermakna ‘pacar/laki-laki’. Unsur [(R>0X| (pippi) dipertahankan
karena memiliki kemiripan bunyi dengan & — (pii) pada i t"—. Dengan demikian, dajare
ini terbentuk melalui perubahan cara baca dan permainan kanji yang menghasilkan hubungan
bunyi antara kakipii dan karepippi.

Perubahan makna yang muncul cukup jelas, yaitu dari makna benda menjadi makna
hubungan sosial. [#fit"—] semula mengacu pada makanan ringan, sedangkan [{#% (X~
| karepippi mengacu pada pacar atau orang yang disukai. Pergeseran dari makanan ke
relasi romantis inilah yang menciptakan kelucuan, karena makna baru muncul secara tidak
terduga tetapi masih memiliki kedekatan bunyi dengan kata asal.

Secara sosiopragmatik, tuturan Shitara san [U %, i —OHEITHER->NR? |
“jya, karepii no baai wa karepippi” menimbulkan efek positif karena berhasil memancing
tawa para anggota Nogizaka. Tawa tersebut menunjukkan bahwa mitra tutur memahami
permainan bunyi dan perubahan makna yang terjadi. Dengan demikian, dajare pada data ini
tidak hanya berfungsi sebagai permainan kata, tetapi juga sebagai strategi humor yang
mencairkan suasana dan membangun keakraban dalam interaksi acara variety show.
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6. Pembagian Frasa

Data (23)
BASA

Shitara san

ASE VY

Ume chan

IS A

Shitara san

HArSA

Himura san

ASE Y

Ume chan

BESA

Shitara san

HEfSA

Himura san

RIS

Shitara san

REHRA

Asuka chan

B A

Ume chan

STHEEYY

Akimoto chan

REHRA

Asuka chan

Ktboe i

DU, M- CREREIEE DN -7k
: Soshite Ume, Ume tte kekkou akui ga atta yo ne.

‘Selanjutnya Ume, Ume itu cukup memiliki niat buruk ya.’

AL A
:lya, iya
‘Tidak, tidak.’

: ZOEBNR REBRADHERK DI p~ R a0-TD)

: Kono mane ga ne (Asuka chan no seikaku no youna mane wo yatteru)
‘Meniru ini (khususnya)’. (Melakukan tiruan seperti perilaku asuka
chan yang biasa dilakukan)

HEEC TRV

: Ume maji de yabai ne
‘Ume serius beneran berbahaya ya’.

R E R o TR TCHAATTITE
: Kekkou keiei motte yaterun desukedo
‘Aku telah melakukan banyak manajemen sih.’

RS DR AFENZD VO EIZ DD
: Asuka chan tashikani aiu ugoki warau wa
‘Benar sekali memang seperti itu cara bergerak nya Asuka chan’.

VA WYARY SYIRVA)

: Nanka wakaru
‘Seperti tahu’.

LIRAINI TR, (RIS HR A DENE T~ R 20T D)

: Nanka konna (Asuka chan no ugoki kata Mane wo yateru)

‘Seperti ini’ (Menirukan gerakan Asuka chan)

LIRAINNRTZIED D HWETIZ B RN T
: Nanka iyada chigau, chigau. Chigaimasu kocchi minaide!

‘Bukan, bukan aku tidak menyukainya. Bukan, jangan lihat kesini!.’

R —. =B —MTC R TRADN<AT 28 (0%
Y DIHIRHETT)

: Daitai ichi,ni ho ugoku wa ippou iku jyanakute nanka komaku
iku naa (Penguin no youna aruki kata)

‘Umumnya, langkah satu, dua langkah bukanlah langkah maju, tetapi
lebih seperti garis halus.” (Seperti cara berjalan penguin)

b DD ObH Lol XU BIIWRATTLEDEERIKD
RO TRNET (T AL D ADINTT R ERHTD)

. Aa, wakaru! Kuchi mo chotto pengin mitai nan desuyo sono toki
daitai kou natte yarimasu. (Penguin no kuchi no youni mane wo
yatteru).

‘Ah paham! Mulutnya juga agak mirip penguin.Saat itu juga suka
melakukan seperti ini.” (Menirukan mulut pinguin).

LT, LTV RNV RHHRELTD)

: Shitenai, shitenai (Warai nagara hitei shiteru)

‘Aku tidak melakukan nya, tidak melakukan nya’. (Menyangkal sambil
tertawa).

cHEo o THAATT L
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Akimoto chan : Chotto matterun desuyo
‘“Tunggu sebentar itu baru sedikit’.

HEH A D RoERBIIENETROE S EOREVRATEDND (XYL ahE o
TEY)

Ume chan : Yappa [Asuka] dakara tobi to tori tobi tori nandakara (Dajare

wo ittemasu)
‘Ya memang karena [Asuka] burung dan terbang, ya jadi burung
terbang (Mengucapkan dajare).’

REHRA [ BEoleh oKD T, HRADZ VX i G TR
(Chotto mukatsuku node, Ume chan no dajare ni nani mo hannou
shitenai)
(Karena sedikit marah, jadi tidak bereaksi apapun tehadap dajare milik
Ume chan)

A  INH LRIV TT (D)

Shitara san : Kore chotto yabai desune (Warau)
‘Ini sedikit berbahaya ya’ (Tertawa)

HAfSA i N i )

Himura san : Saiaku, saiaku (Warau)

‘Terburuk, terburuk.’ (Tertawa)

JOARIR 46 all member  : (559)
Nogizaka 46 all member : (Warau)

(Tertawa)
b D EDEWREIHIENG...(5D)
Ume chan : Dousei dourui dakara (Warau)

‘Lagian juga karena satu jenis’ (Tertawa)
(Nogizaka 46 Koijichuu, E.386; 15:19-15:24)

Pada data (23), dajare terbentuk melalui proses reanalisis linguistik terhadap nama [
J51  (Asuka) yang semula merupakan satuan leksikal utuh, kemudian dipecah menjadi dua
unsur kanji 7€) (tobi, ‘terbang’) dan [J&] (tori, ‘burung’). Proses ini menunjukkan
adanya segmentasi ulang (re-segmentation) yang bersifat tidak biasa, karena nama diri
diperlakukan seolah-olah memiliki struktur morfemis transparan. Selanjutnya, kedua unsur
tersebut digabung kembali menjadi bentuk baru [&TNE U | (tobitori), yang secara
fonologis masih mempertahankan kedekatan bunyi dengan bentuk asli, meskipun tidak
identik. Di sinilah letak permainan bunyi: bukan pada kesamaan absolut, melainkan pada
kemiripan fonologis yang cukup untuk memicu asosiasi makna.

Makna baru muncul melalui reinterpretasi semantik, dari nama netral menjadi frasa
deskriptif ‘burung terbang’. Ketidaksesuaian antara identitas asli (nama orang) dan makna
hasil plesetan inilah yang menciptakan efek humor. Namun, dalam konteks sosiopragmatik,
dajare ini mengandung implikatur evaluatif yang mengarah pada ejekan, sehingga tidak
diterima secara positif oleh mitra tutur. Reaksi Asuka chan yang tidak merespons
menunjukkan efek perlokusi negatif, yaitu kegagalan humor akibat tidak selarasnya
permainan bunyi dengan sensitivitas sosial dalam interaksi.

7. Teka-teki

Data (26)

RS DD | IS T DD L AT TR A
T bR

Shitara san : Aa! Mae ni butsukatta uwaaa!. Banana ni subeta! Bananaman dakara na.
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‘Aa! Aku menabrak sesuatu di depan.Uwaa! Tergelincir pisang! Dikarenakan aku

bananaman.’

EHLOALE

MR THR A 1 (5E9)

Ikuta chan to

Kaedechan : (Warau)
(Tertawa)

TIRREE DA R—  (59)

Nogizaka zen in no menbaa : (Warau)
(Tertawa)

(Nogizaka 46 Koijichuu, E.207; 18:52-22:55)

Pada data (26), tuturan “/NF TG NJZ I N T 7200572 membentuk

dajare kategori teka-teki karena kelucuannya tidak muncul dari perubahan bunyi secara

langsung, tetapi dari hubungan makna yang harus ditafsirkan oleh mitra tutur. Kata hanana

awalnya dipahami secara literal sebagai benda yang menyebabkan seseorang terpeleset,

sedangkan Bananaman merujuk pada identitas penutur sebagai anggota grup komedi.
Hubungan antara “banana” dan “Bananaman’ inilah yang menjadi kunci humor.

Secara sosiopragmatik, dajare ini berhasil karena mitra tutur memiliki pengetahuan
bersama tentang identitas penutur. Jika pendengar tidak mengetahui bahwa penutur berasal
dari grup Bananaman, maka tuturan tersebut hanya terdengar seperti kalimat biasa. Efek
tuturannya bersifat positif karena ditandai dengan tawa Ikuta, Kaede, dan anggota Nogizaka
lainnya. Dengan demikian, dajare pada data ini berfungsi sebagai humor ringan yang
mencairkan suasana tanpa menyerang mitra tutur.

8. Pencampuran Bahasa Asing

Data (27)
RS LBl 67 A XA hrd !
Shitara San : Jya tsuzukeru kuizu intoro don!

'Berikutnya, intro kuis don!'.
B AREA PR UE A ROEBRITE BT

Shitara San to

Himura San : Dochi da, dochi’ (nano kyoku ga kini nachachatta)
“Yang mana, yang mana' (menjadi penasaran pada lagu nya)
AMEA CRESATF L (MEDRRLILHRoT)
Himura San : Shitara san chimu da (Kaitou ga torarechatta)
'"Tim Shimura san' ( Direbut jawaban nya)
R EES A s 2B & AR5 TB), ZAUTWNT D ELTIAN see (JIARKD
24
Shitara San : Kore wa mou (meikyoku wo shitteru). Kore wa ikeru zo ikou!! I see (
Nogizaka no mei kyoku)
'Ini mah tahu'. Ini akan berhasil, ayo! I see (Menjawab)
B Y IR IEAR,
Shitara San . Hai, seikai.
'Ya, betul.'
RIS T AR D B 3R A THNBR I DOIT T,
Shitara San : Nogizaka no kyoku ga zettai haitteru kara kiotsukete.
' Hati-hati, pasti ada lagu-lagu Nogizaka (di dalam soal intro kuis)
HArSA A DOIRITI T TUEL Db,
Himura San . Ima no Kubo wa tori ukete hoshii ka naa.
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'Aku ingin Kubo yang sekarang menjawab nya ya'.

I AR (kubo) T HERA. . BB Isee (ATATLTND)
Kubo chan : Sumimasen... Kuya isee (Ira ira shiteru)

'Maafkan aku... ah kesal nya.' (Merasa kesal).
HArSA LI AR, (5R9)
Himura san : Shouganai na Kubo (Warau)

‘Mau bagaimana lagi ya Kubo’ (Tertawa)
IR AEE DA 73— (59)
Nogizaka zen in no menbaa : (Warau)

(Tertawa)

Pada data (27), dajare terbentuk melalui pencampuran bahasa Jepang dan bahasa
Inggris pada tuturan [ < <> I see) (kuya I see). Bentuk ini berasal dari kata [ L \>)
(kuyashii) yang berarti ‘kesal’ atau ‘menyesal’. Penutur mempertahankan unsur awal [ <
X2 (kuya), lalu mengganti bunyi akhir [ LV ] (shii) dengan frasa bahasa Inggris “I see”
yang memiliki kemiripan bunyi. Dengan demikian, dajare ini termasuk kategori pencampuran
bahasa asing, karena humor dibangun melalui kemiripan fonologis antara unsur bahasa
Jepang dan bahasa Inggris.

Secara sosiopragmatik, tuturan tersebut muncul ketika Kubo merasa kesal karena gagal
mengambil jawaban dalam kuis intro lagu. Namun, rasa kesal itu tidak diungkapkan secara
biasa melalui & L] , melainkan dipelesetkan menjadi [ < K> I see] . Pelesetan ini
penting karena “I see” juga merujuk pada judul lagu Nogizaka46 yang sedang menjadi
konteks kuis. Artinya, humor tidak hanya muncul dari kemiripan bunyi, tetapi juga dari
kesesuaian dengan situasi percakapan.

Efek tuturan yang muncul bersifat positif. Kekesalan Kubo berubah menjadi bahan humor
yang memancing tawa Himura dan anggota lain. Hal ini menunjukkan bahwa dajare
berfungsi sebagai strategi untuk mencairkan suasana, mengurangi ketegangan akibat
kegagalan menjawab, serta menjaga interaksi tetap akrab dan menghibur.

9. Pemindahan Jeda/ Koma

Data (28)

L7ebE A ARSI BIRERONR2NTTITE

Shitara san : Iwamoto san wa zenzen taberarenai desukedo
‘Tapi Iwamoto san sama sekali tidak bisa makan sama sekali.’

WAPBRAL 0 DR TIWEENDOATTIIE, . . RIEERTINFRLAROT
HoTZNVRNT T, BARDDN,

Renka chan : Iya, sugoi tsusumarerun desukedo... mitame ga sugoi kirei nanode
mottainai desu. Taberu noga.
‘Tidak, benar- benar bisa melanjutkan nya (memakan salad) tetapi
dikarenakan penampilan nya sangat cantik jadi sayang sekali kalau
dimakan.’

RAES CBABIA D ?

Shitara san : Taberaren ka?

ERS YV C FITREE FRRFHIE o7, B D ADTETTZ,

Himura san : Sore wa saiaku nigate na tokuni itta. Taberarenka dake da.

‘Itu hal yang terburuk yang diucapkan terutama dari orang yang tidak
menyukai nya (makanan yang sedang dimakan renka chan). Yang ada
hanya renka yang tidak bisa makan saja.’
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HEHRA DIEIS T

Renka chan : Chigau tte (Warau)
IR B DA 73— : (529)
Nogizaka zen in no menbaa : (Warau)

(Nogizaka 46 Koijichuu, E.301; 18:07-18:18)

Pada data (28), dajare terbentuk melalui pemindahan jeda atau koma pada tuturan 2~ 5
FLA D> (taberaren ka). Secara makna, tuturan tersebut berarti ‘tidak bisa makan, ya?’ atau
‘apakah tidak bisa dimakan?’. Namun, ketika jeda pengucapan digeser menjadi 22X 5 71
Ay 0 (taberaren, ka), bagian bunyi ren ka terdengar menyerupai nama Renka chan. Dengan
demikian, humor muncul bukan karena perubahan bunyi, melainkan karena cara penutur
memenggal ujaran sehingga satu rangkaian bunyi menghasilkan dua kemungkinan
pemahaman.

Nuansa humor pada data ini muncul dari ketidakterdugaan makna. Awalnya tuturan
dipahami sebagai komentar terhadap keadaan Renka yang tidak bisa atau belum mau
memakan makanan tersebut. Akan tetapi, Shitara-san kemudian memanfaatkan bunyi ren ka
untuk mengaitkannya dengan nama Renka. Pergeseran dari makna biasa menjadi permainan
nama inilah yang menimbulkan kelucuan. Humor tersebut semakin kuat karena terjadi dalam
situasi santai variety show, sehingga plesetan terhadap nama mitra tutur diterima sebagai
candaan, bukan sebagai sindiran serius.

Efek tuturan yang ditimbulkan adalah positif, karena dajare tersebut memancing tawa
anggota Nogizaka lainnya. Respons “i#9->C” (chigau tte) ‘Bukan seperti itu’ dari Renka
chan yang diikuti tawa menunjukkan bahwa ia menangkap tuturan tersebut sebagai permainan
bahasa. Dengan demikian, data (28) memperlihatkan bahwa dajare melalui pemindahan jeda
dapat menciptakan humor karena adanya ambiguitas bunyi, kedekatan sosial antarpeserta, dan
konteks percakapan yang mendukung suasana komedi.

SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pembentukan dan efek tuturan dajare dalam acara variety
show Nogizaka Koujichuu dengan pendekatan sosiopragmatik. Berdasarkan hasil analisis
terhadap 28 data tuturan dajare, ditemukan bahwa dajare dibentuk melalui sembilan jenis
pembentukan, yaitu homofon, penambahan mora, pengurangan mora, perubahan mora,
perubahan cara baca kanji, pembagian frasa, teka-teki, pencampuran bahasa asing, serta
pemindahan jeda atau koma. Jenis pembentukan yang paling dominan adalah perubahan mora
dengan jumlah 9 data, yang menunjukkan bahwa manipulasi bunyi memiliki peran penting
dalam penciptaan humor.

Dari segi efek tuturan, dajare menghasilkan dua jenis efek, yaitu efek positif dan negatif.
Dari total 28 data, efek positif lebih dominan dengan 23 data, berupa tawa, hiburan, serta
terciptanya keakraban dalam interaksi. Sementara itu, efek negatif ditemukan pada 5 data,
yang muncul ketika dajare tidak sesuai konteks atau tidak dipahami oleh mitra tutur.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan dajare sebagai tindak tutur humor sangat
bergantung pada konteks sosial, situasi komunikasi, serta kesamaan pengetahuan antara
penutur dan mitra tutur.
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